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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

AgamamIslammditurunkanssebagaiupedomanuhidup iumat Islami agar 

dapati membedakani antarai yangi baiki dan yangi buruk.i Agama Islam 

dibawai olehi Nabi Muhammadi saw melaluii perantara malaikat Jibril dengan 

kitabnya bernama Al-Qur’an. Kemurnian ajarannya dalam kitab Al-Qur’an 

senantiasa terjaga sepanjang zaman. Selain agama bidang lain yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia adalah pendidikan. 

Menghafal Al-Qur’anartinya juga menjaga Al-Qur’andari kesalahan 

huruf dan lafal ini merupakan suatu bentuk ikhtiar kita dam menjaga dan 

menolong agama allah sebagaimana allah janjikan : 

َ يَنۡصُرۡكمُۡ وَيُثبَِِّتۡ اقَۡداَمَكمُۡ  ا انِۡ تـَنۡصُرُوا اللّٰه ـايَُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنُوٰۡۤ  يٰٰۤ

wahai orang yang beriman jika kamu menolong agama allah maka allah 

akan menolongmu dan akan meneguhkan kedudukan mu ( Q.S. Muhammad 

ayat 07) dari ayat ini kita bisa emahami bahwa sesungguh jika kita  menolong 

agaa allah akan menjadi penolong bagoi kita dan allah akan memberikan 

kedudukan yang mulia pula dengan catatan niat dan cara kita yang baik. 

Menurut KH. Ahmad Dahlan1 upaya yang strategis untuk 

menyelamatkan umat Islam dari pemikiran statis ke dinamis adalah dengan 

proses pendidikan. Pendidikan umat Islam harus kembali pada ajaran Al- 

Qur’an dan Hadits yang isinya telah mengarahkan manusia menuju 

pemahaman ajaran Islam yang menyeluruh dan menguasai berbagai disiplin 

ilmu pengetahuan. Umat Islam di didik menjadi manusia yang kritis, cerdas 

dan memiliki daya analisis yang tinggi dalam membaca fenomena kehidupan 

ini.  

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. 

Tercapai tidaknya suatu tujuan pengajaran akan terlihat dari prestasi belajar 

                                                                 
1
 Abudin Nata. (1997). Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Logos. 
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yang telah di raih siswa. Dengan prestasi yang tinggi berarti para siswa 

mempunyai indikasi pengetahuan yang sangat baik.  

Sumber utama dan pertama dalam pendidikan Islam adalah Al- Qur’an. 

Di dalamnya terdapat berbagai jenis ilmu, menjadi penyempurna bagi kitab 

sebelumnya dan isinya bersumber dari Allah SWT., terdapat hujjah, aturan dan 

nasihat-nasihat. Petunjuk Al-Qur’an juga lebih lurus, adil dan paling benar 

dalam berbagai persoalan. Demikian ayat Al-Qur’an yang menjelaskan: 

رَحْمَةً لِِّقوَْمٍ يُّؤْمِنوُْنَ  لْنٰهُ عَلٰى عِلْمٍ هدُىً وَّ  وَلقَدَْ جِئْنٰهُمْ بكِِتٰبٍ فصََّ

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al- 
Qur`ân) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar 

pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman”. (QS. Al-A’raf : 52). 

 

Al-Qur’an sebagai pedoman dan petunjuk umat Islam. Ketika 

membacanya saja bernilai ibadah terlebih untuk menghafalkannya. Menghafal 

Al-Qur’an adalah suatu proses untuk memelihara, menjaga dan melestarikan 

kemurnian dari Al-Qur’an itu sendiri. Menghafal Al-Qur’an memiliki 

kedudukan yang sangat tinggi di dalam Islam. Hal itu dapat difahami dari 

kedudukan Al- Qur’an, keutamaan membaca dan yang paling penting adalah 

berkhidmat kepada agama Allah dalam rangka memelihara kelestarian dan 

kemurnian sumber utama ajaran agama Islam. 

Menghafal Al-Qur'an adalah kegiatan yang memerlukan konsentrasi 

tinggi, ketekunan, dan metode belajar yang efektif. Dalam konteks ini, banyak 

individu yang merasakan kesulitan dalam menghafal akibat berbagai faktor, 

termasuk stres dan gangguan mental. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

eksplorasi mengenai implementasi terapi relaksasi sebagai metode untuk 

meningkatkan konsentrasi dalam menghafal Al-Qur'an. 

Dalam dalil lain di katakan bahwa Al-Qur’an akan terjaga sampai hari 

kiamat kelak, tertulis dalam surah Al-Hijr ayat 9 yang berbunyi: 

ونَ  افِظُ حَ هُ لَ ا لَ نَّ إِ رَ وَ ِّكْ ا الذِ نَ لْ زَّ نُ نَ حْ ا نَ نَّ  إِ

Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya(QS. Al-Hijr : 9). 
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 Dari ayat di atas dapat di simpulkan bahwa Allah memberikan jaminan 

penjagaan atas ayat suci Al-Qur’an. Begitupun tentunya dengan orang yang 

menjaga Al-Qur’an tentu akan menjadi sahabat Al-Qur’an dan akan 

mendapatkan syafaat di hari akhir kelak. Sebagaimana dalam Hadist Rasululah 

Shallahu ‘Alaihi Wasallam yang berbunyi: 

هِ  ابِ حَ صَْ ا لِِ يعً فِ ةِ شَ امَ يَ قِ مَ الْ تِي يَوْ
ْ أ هُ يَ ِنَّ إ آنَ فَ رْ قُ وا الْ ءُ رَ  اقْ

Artinya:“Bacalah Al-Qur’an, karena ia akan datang pada hari kiamat 
memberikan syafaat kepada pembacanya.” (Hadits Riwayat Muslim). 

Dari Hadist ini dapat kita simpulkan bahwa Al-Qur’an bisa menjadi sahabat 

kita di dunia dan di akhirat yang mana manfaatnya dapat kita rasakan di akhirat 

dan syafaatnya juga dapat kita raih di akhirat kelak. Selain itu jika kita menghafal 

Al-Qur’an maka itu juga akan memudahkan kita dalam membacanya di setiap 

keadaan, baik itu kita sedang dalam keadaan berkendara maupun dalam keadaan 

yang lainnya. Sebagaimana di sebutkan dalam Hadist Rasullullah Salallahu 

‘Alaihi Wasalam bersabda: 

 

ِ  فَلهَُ بهِِ  حَسَنةَ   وَالْحَسَنةَُ  بعَِشْرِ  أمَْثاَلِهَا لَ  أقَوُلُ   مَنْ  قَرَأَ  حَرْفًا مِنْ  كِتاَبِ  اللَّّٰ

 الم حَرْف   وَلكَِنْ  ألَِف   حَرْف   وَلَم   حَرْف   وَمِيم   حَرْف  

Artinya: “Barangsiapal yang membacal satu huruf l dari kitabl lAllah, makal 

ia akanl mendapatkan satul kebaikan denganl huruf litu, danl satu kebaikanl akan 
dilipatgandakanl menjadi lsepuluh. Akul tidaklah mengatakanl Alif Laam l Miim 
itul satu lhuruf, tetapil alif satul lhuruf, lam l satu huruf l dan Mim l satu lhuruf” 

(Haditsl Riwayat lTirmidzi). 
 
Dari Hadist di atas kita dapatkatkan bahwa seseorang yang membaca satu huruf 

dalam Al-Qur’an maka pahalanya akan di gandakan menjadi sepuluh kebaikan. Dan 

merupakan salah satu motivasi yang dapat mendasari dalam menghafal Al-Qur’an. 

Dil tempat lainl dengan perkembanganl kurikulum pendidikanl sekolah 

umuml ataupun madrasahl juga memilikil kegiatan khususl dalam menghafall lAl-

Qur’anl bagi paral lsiswanya. Tetapil waktu yangl diberikan tidakl begitu banyakl 

dan kadangl hanya sebatasl murajaah ataul mempelajari teknikl menghafal lAl-

llQur’an. Berbedal dengan dil pondok pesantrenl yang paral santrinya mampul 
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menghafalkan lAl-Qur’anl sampai khataml 30 ljuz.  Meskipunl di dalaml pesantren 

paral santri jugal harus belajarl formal sepertil madrasah padal lumumnya. 

Dil pesantren terdapatl waktu khususl yang diberikanl untuk menghafall lAl-

lQur’an. Selainl waktu khususl menghafal terdapatl faktor lainl yang 

lmempengaruhinya, yaitull motivasi danl lkonsentrasi. Denganl adanya hall itu 

makal seorang santril akan belajarl lebih lkeras, lulet, tekunl dan memilikil 

konsentrasi penuhl dalam prosesl menghafal lAl-Qur’an. Doronganl motivasi danl 

berkonsentrasi merupakanl dua hall yang perlul dibangkitkan dalaml upaya 

menghafall agar memperolehl hasil yangl lmaksimal. 

Menghafall lAl-Qur'anl merupakan aktivitasl yang pentingl dan dihargaill 

dalaml masyarakat Muslim. Proses ini tidak hanya membutuhkan konsentrasi 

tinggi, tetapi juga ketekunan dan disiplin. Meskipun banyak individu yang 

berusaha keras dalam menghafal, banyak pula yang mengalami kesulitan akibat 

berbagai faktor, salah satunya adalah stres dan gangguan mental yang dapat 

mengurangi kemampuan konsentrasi. Penelitian menunjukkan bahwa stres 

yang tinggi dapat memengaruhi fungsi kognitif, termasuk perhatian dan 

ingatan. Maka dari itu perlunya untuk berkosentrasi dengan baik.2 

Konsentrasil memfokuskan pikiranl terhadap suatul objek tertentul dengan 

menyampaikanl lhal-hall yang berhubunganl dengan prosesl belajar yangl 

ldilakukan. Hasill penelitian menyebutkanl bahwa konsentrasil merupakan 

pemusatanl perhatian dalaml proses perubahanl tingkah lakul dalam bentukl 

penguasaan danl penggunaan pengetahuanl yang terdapatl dalam berbagail 

bidang lstudi3. 

Tetapil dimasa sekarangl banyak sebagianl anak memilikil konsentrasi 

yangl lmenurun. Hall itu dikarenakanl adanya suatul gangguan dalaml pola 

berfikirl lmereka. Salahl satu yangl menjadi pemicunyal adalah penggunaanl 

gadget yangl secara lberlebihan. Merekal menggunakan tanpal ada batasanl 

                                                                 
2
 Hoffman, H. G., et al. (2020). Thel impact ofl mindfulness meditation l on lmemory: A l 

review and l lmeta-analysis. Cognitive l Therapy and l lResearch, l41(l1), l1-16. ldoi:10.1007/s10608-

016-9760-1. 
3
 Zulfikarl lF.M., lRamli, Inung l lWijayanto, lS.T., lM.T., Sugondo l lHadiyoso, lS.T., lM.T., 

(l2018). Deteksi l Kondisi Konsentrasi l Berdasarkan Sinyal l Eeg dengan l Stimulasi Menghafal l lAl-

lQur’an. Prodil S1 Teknikl lTelekomunikasi, Fakultas l Teknik lElektro, Universitas l lTelkom. 
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lwaktu, jarakl pandang ataupunl lpencahayaan. Penggunaanl yang diluarl batas 

amanl akan merusakl otak danl mata lmereka. Misalnyal sudah mengalamil mata 

minusl ketika masihl usia lanak-anak, konsentrasil berfikir menurunl dan llainnya. 

Konsentrasil yang menurunl dapat mengurangil perhatian seorangl anak 

terhadapl suatu objekl yang ldiperhatikan. Bisal pula disebabkanl oleh kondisil 

fisik yangl llelah, pikiranl yang sudahl jenuh sertal ketegangan lotot. Hall seperti 

inil juga bisal diatasi denganl model terapil lrelaksasi, dimanal model terapil 

relaksasi inil mampu mengendorkanl lotot-ototl yang ltegang, merileksasikanl 

pikiran yangl ljenuh, hinggal anak bisal kembali padal kondisi awall yaitu 

konsentrasil dalam lmenghafal. Modell terapi inil juga bisal dijadikan alternatifl 

bantuan yangl mampu meningkatkanl konsentrasi padal lanak.4 

Menurutl Jumrotin dkkl (l2018), modell terapi relaksasil merupakan suatul 

proses pembebasanl diri daril segala macaml bentuk keteganganl otot maupunl 

pikiran senetrall mungkin ataul tidak memikirkanl lapapun. Modell terapi 

relaksasil adalah satul teknik dalaml terapi perilakul untuk mengurangil 

ketegangan danll lkecemasan. Teknikl ini dapatl digunakan olehl seseorang tanpal 

bantuan terapisl dan merekal dapat menggunakannyal untuk mengurangil 

ketegangan danl kecemasan yangl dialami lsehari-hari.5  

Seiring dengan meningkatnya penelitian mengenai hubungan antara 

kesehatan mental dan kognisi, terapi relaksasi telah muncul sebagai strategi 

yang menjanjikan untuk meningkatkan fokus dan daya ingat. Berbagail teknik 

lrelaksasi, sepertil lmeditasi, lyoga, danl pernapasan ldalam, telahl terbukti efektifl 

dalam mengurangi stres dan meningkatkan konsentrasi6. Oleh karena itu, 

penting untuk mengeksplorasi bagaimana terapi relaksasi dapat diterapkan 

dalam konteks menghafal Al-Qur'an untuk menjawab tantangan yang dihadapi 

para penghafal. 

                                                                 
4
 Widyal Lestari dan l Rizki lFitlya. (l2020). Efektivitas l Terapi Gerakl dan Brain l gym untukl 

meningkatkan konsentrasil lanak. Jurnal l lEksistensi. lVol. l2, lNo. l1. 
5
 lJumrotin,  lSuroso, dan l Tatik lMeiyuntariningsih. (l2018). Terapil rileksasi progresifl 

untuk menurunkan l kecemasan siswil dalam menghadapil lmenarche. Jurnal l Psikologi l Indonesia. 

lVol. 7, lNo. 1. 
6 Hoffman, H. G., et al. (2020). Thel impact ofl mindfulness meditation l on lmemory: A l 

review and l lmeta-analysis. Cognitive l Therapy and l lResearch, 41(l1), l1-16. ldoi:10.1007/s10608-

016-9760-1. 
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Peneliti yang merupakan salah satu alumni dari pondok pesantren 

salafiyah al muawanah yang mana pernah meraskan menjadi santri yang 

bernotaben sebagai mahasiswa sekaligus. Selain dari itu peneliti juga sudah 

sejak lama mengamati fenomena seputar konsentrasi santri dipodok pesantren 

tersebut dengan mengacu pada beberapa revrensi dan pengetahuan yang di 

dapat dari perkuliahan tasawuf psikoterapi dan sumber semacamnya, peneliti 

tertarik mendalami pengamatan dan meneliti lebih detail tentang konsentrasi 

santri menghafal Al-Qur’anyang menjadi agenda setiap pekan, karena 

mayoritas santri menyandang peran yang berlipat selain sebagaimahasiswa 

santri juga memiliki tangung jawab untuk mempelajari dan memahami 

pelajaran pondok seperti kajian kitap kuning, berbagai kegiatan keorganisasian 

serta menghafal Al-Qur’anini bahkan ada sebagian santri yang juga sekaligus  

sebagai pekerja paruh waktu sealain dari itu peneliti berkeinginan untuk memg-

ekspost Pondok Pesantren Salafiyah Al-Mua’wanah ini agar dikenal 

masyarakat luas umunya mahasiswa sebagai rujukan wadah untuk menimba 

ilmu agama sekaligus kuliah serta dikalangan dosen dan jajaran UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung sebagai rujukan dan mendapatkan perhatian lebih 

karana sebagaian santri pondok pesantren saafiyah al mua’anah ini mayoritsa 

merupakan mahasiswa/i dan sudah banyak menghasilkan santri yang 

berprestasi di dunia akademik kampus, karena sejauh ini belum ada 

biasiswa/perhatian dari kampus sekitar. harapan kami kedepanya almuawanah 

menjadi rujukan yang di rekomendasikan dan mendapatkan perhatian serta 

menjadi pondok pesantren yang mampu memberikan kontribusi besar bagi 

kemajuan pendidikan secara meluas . 

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Model Terapi Relaksasi untuk Meningkatkan 

Konsentrasi Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salafiyah Al-

Mu’awanah”. 

 

B. Rumusan Masalah 
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Terdapatl berbagai topikl yang akanl menjadi fokusl kajian berdasarkanl 

latar belakangl yang telahl dipaparkan dil latas, yaitul lmengenai: 

1. Bagaimanal kondisi konsentrasil santri dalam menghafal lAl-Qur’anl di 

Pondokl Pesantren Salafiyahl lAl-Mu’awanah? 

2. Bagaimanal penerapan modell terapi relaksasil dalam meningkatkanl 

konsentrasi santri  dalam menghafall lAl-Qur’anl di Pondokl Pesantren 

Salafiyahl lAl-Mu’awanah? 

3. Bagaimana keberhasilan model terapi relaksasi untuk l meningkatkan 

konsentrasil santri dalam menghafal lAl-Qur’anl di Pondokl Pesantren 

Salafiyahl lAl-Mu’awanah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuanl dari penelitianl ini adalahl sebagai lberikut, sesuail dengan definisil 

topik yangl akan lditeliti, agarl lebih jelasl dan lterarah: 

1. Untukl mengetahui bagaimanal kondisi konsentrasil santri dalam menghafal 

lAl-Qur’anl di Pondokl Pesantren Salafiyahl lAl-Mu’awanah. 

2. Untukl mengetahui bagaimanal penerapan modell terapil relaksasi terhadap 

konsentrasi santri dalam menghafal Al-Qur’anl di Pondokl Pesantren 

Salafiyahl lAl- lMu’awanah. 

3. Untuk mengetahui bagaimana keberhasilan model terapi relaksasi terhadap 

konsentrasi santri dalam menghafal Al-Qur’anl di Pondokl Pesantren 

Salafiyahl lAl- lMu’awanah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaatl Teoritisl 

Secaral lteoritis, penelitianl ini dapatl bermanfaat luntuk: 

a. Bertambahnyal keilmuwan tentangl terapi yangl dapat dilakukanl kepada 

santril yang kurangl fokus dalaml menghafal lAl-Qur’an. 

b. Hasill dari penelitianl ini bisal membantu menjadil pedoman untukl peneliti 

llainnya. 

2. Manfaatl Praktisl 
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Secaral lpraktis, penelitianl ini dapatl bermanfaat luntuk: 

a. Bagil Penelitil 

1) Sebagail bahan informasil tentang waktul efisien berkonsentrasil 

ketika menghafall lAl-Qur’an. 

2) Sebagail bahan informasil tentang metodel membaca lAl-Qur’anl yang 

adal di masyarakatll lluas. 

3) Sebagail bahan informasil tentang metodel membaca lAl-Qur’anl dengan 

menggunakanl kitab bill lqolam. 

4) Sebagail bahan sumbanganl pemikiran dalaml mengembangkan 

wawasanl pengetahuan danl pengalaman tentangl pendidikan agamal 

Islam khususnyal dalam metodel menghafal lAl-Qur’an. 

b. Bagil Lembaga Kampusl UIN Sunanl Gunung Djatil lBandung 

1) Sebagail bahan linformasi, masukanl dan evaluasil bagi paral praktisi 

pendidikanl dalam memperbaikil kinerja dil lembaga lpendidikan. 

2) Sebagail salah satul karya tulisl ilmiah yangl dapat menambahl khazanah 

lintelektual. 

c. Bagil Pondok Pesantrenl 

1) Sebagail sumbangan literaturel pendidikan untukl memperkaya 

khasanahl keilmuan dalaml rangka peningkatanl mutu danl kualitas 

menghafall lAl-Qur’an. 

2) Sebagail bahan informasil tentang keberhasilanl hafalan denganl 

menggunakan metodel penghafal lAl-Qur‟anl yang telahl di lgunakan. 

3) Sebagail Sebagai bahanl informasi waktul yang efisienl ketika 

menghafall lAl-Qur’an. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Konsentrasil dalam menghafall merupakan hall yang lpenting. Karenal 

dengan konsentrasil menghafal yangl lbaik, makal santri akanl lebih memahamil 

ayat sertal makna yangl ada dalaml lAl-Qur’anl sehingga dapatl meningkatkan 

hafalanl santri danl jika konsentrasil ini berkurangl maka akanl sulit bagil santri 

untukl menghafal ataul bahkan murajaahl hafalannya ltersebut. Konsentrasil dapat 
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didefinisikanl sebagai kemampuanl untuk memusatkanl pikiran terhadapl sebuah 

laktifitas.7  

Konsentrasil dipengaruhi olehl dua lfaktor, kedual faktor tersebutl adalah 

faktorl internal danl faktor leksternal. Faktorl internal merupakanl faktor yangl 

datang daril diri sendiril seperti motivasil dan lkesehatan, sedangkanl faktor 

eksternall berasal daril lluar, sepertil peralatan pendukungl lpembelajaran, danl 

lingkungan lbelajar.8 Faktorl internal merupakanl faktor yangl harus disadaril 

oleh siswal karena faktorl internal merupakanl faktor yangl utama dalaml 

meningkatkan lkonsentrasi. Salahl satu faktorl internal yaitul lkesehatan ldiri, 

denganl menjaga kesehatanl maka kinerjal badan ketikal belajar akanl menunjang 

denganl lbaik.9 

Model terapil relaksasi merupakanl teknik yangl dapat menujukkanl kepada 

seseorangl cara menurunkanl tekanan ldarah, memperbaikil kepribadian burukl 

seseorang danl bahkan menyelamatkanl jiwa lseseorang. Relaksasill adalah salahl 

satu teknikl dalam terapil perilaku yangl dikembangkan olehl Jacobson danl 

Wolpe untukl mengurangi keteganganl dan lkecemasan.10 Saatl individu 

mengalamil ketegangan danl kecemasan yangl bekerja adalahl sistem sarafl 

lsimpatetis, sedangkanl saat rileksl yang bekerjal adalah sisteml saraf paral 

lsimpatetis. Jadil relaksasi dapatl menekan rasal tegang danl cemas denganl cara 

lresiprok, sehingga l timbul counterl conditioning danl llpenghilangan.11 

 

 

 

 

                                                                 
7
 lNugroho lW. (l2007). Belajarl Mengatasi Hambatan l lBelajar. lSurabaya: Prestasil 

lPustaka. 
8
 Olivial lFemi. (l2010). Visual l Mapping Memaksimalkan l Otak Kiri l dan Kanan l Dengan 

Pemetaan l lVisual. lJakarta: Alexl Media lKomputindo. 
9 Olivial lFemi. (l2010). Visual l Mapping Memaksimalkan l Otak Kiri l dan Kanan l Dengan 

Pemetaan l lVisual. lJakarta: Alexl Media lKomputindo. 
10

 Regina l lSingestecia, ldkk. (l2021). Partisipasil Politik Masyarakat l lTionghoa dalaml 

Pemilihan Kepala l Daerah dil Slawi Kabupaten l lTegal, Unnesl Political Science l lJournal. lVol. l2, 

lNo. l1. 
11

 Natalial lNilamsari. (l2020). Memahamil Studi Dokumenterl dalam Penelitian l lkualitatif. 

Jurnal l lWacana. lVol.13, lNo. 2. 
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F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Daril penelitian danl riset lterdahulu, dapatl dijadikan acuanl bagi penelitil 

dalam memperkayal teori yangl ldigunakan. Daril sebagian penelitianl terdahulu 

penelitil mengambil beberapal rujukan bersamal dengan kutipanl untuk 

lbacaan/penelitianl lebih llanjut. dil bawah lini, beberapal Artikel jurnall terdahulu 

termasukl artikel maupunl penelitian lainl yang lrelevan. 

1. Artikel penelitian Eloql Faiqoh padal tahun 2017l dengan judull “Pengaruhl 

Kemampuan Menghafall lAl-Qur’anl terhadap Prestasil Belajar danl 

Pembentukan Akhlakl di Ihfadzl Universitas Trunojoyol lMadura” dengan 

Vol 01 dan No 01. Penenlitianl ini hanyal membahas bahwal ketika seorangl 

menghafal lAl-Qur’anl akan memilikil kemampuan psikologil yang baikl dan 

menurunkanl tingkat ldepresi. Sehinggal ada pengaruhl ketika seseorangl 

menghafal lAl-Qur’anl dengan  prestasil belajar danl pembentukan lakhlak. 

2. Artikel penelitian Andiyal lFajarini, Anwarl Sutoyo danl Dwi Yuwonol pada 

tahunl 2017 denganl ljudul “Modell Menghafal padal Penghafal lAl-Qur’anl 

Implikasinya padal Layanan Penguasaanl Konten dalaml Bimbingan danl 

lKonseling” dengan Vol 02 No 01. Penelitianl ini membahasl tentang modell 

menghafal lAl-Qur’anl dan implikasinyal pada penguasaanl lkonten. Denganl 

hasil bahwal motivasi dalaml menghafal tersusunl dua hall yaitu nilail dan 

lekspetasi. Teknikl dominan yangl digunakan dalaml menghafal adalahl 

dengan lmengulang – lulang. 

3. Artikel penelitian Zulfikarl lF.M. Ramli, Inungl lWijayanto, lS.T., danl 

Sugondo lHadiyoso, lS.T., lM.T., padal tahun 2018l dengan judull “Deteksil 

Kondisi Konsentrasil berdasarlan Sinyall EGG denganl Stimulasi 

Menghafall lAl-Qur’an” dengan Vol 01 N0 01.  Jurnall ini membahasl tentang 

pengembanganl sistem untukl mendeteksi kondisil konsentrasi orangl yang 

sedangl menghafal lAl-Qur’anl berdasarkan kondisil fokus danl distraksi 

denganl menggunakan sinyall alfa danl beta EGGl pada kanall lAF7. Denganl 

hasil bahwal sistem deteksil konsentrasi memperolehl hasil optimall di kanall 

AF7 padal kondisi fokusl sedangkan padal kondisi distraksil sistem 

memperolehl hasil yangl kurang loptimal. 
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4. Artikel penelitian Ratnal lWulan, padal tahun 2021l dengan judull “lModel-

modell Terapi Mentall Dalam lIslam” dengan Vol 02 No 02. Dalaml jurnalnya 

membahasl tentang beberapal model terapil mental untukl mengatasi 

gangguanl lmental. Sertal mengajak paral pemeluk Islaml untuk mengetahuil 

bentuk ibadahl yang selamal ini dipraktikkanl ternyata selainl bersifat 

kewajibanl memiliki manfaatl sebagai terapil lmental. Terapil ataupun 

psikoterapil Islam bertujuanl untuk mengembalikanl individu kepadal 

fitrahnya yangl suci ataul kembali kepadal jalan yangl benar yangl selama inil 

dianggap lmenyimpang, telahl keluar padal ljalurnya. Tidakl hanya menanganil 

gangguan mentall tujuan umuml terapi dalaml Islam jugal menangani individul 

yang secaral moral danl spiritual mengalamil lpenurunan. 

5. Artikel Ahmad lRazak, Mustafal Kamal Mokhtarl dan Wanl Sharazad Wanl 

lSulaiman, padal tahun 2020l dengan judull “Terapil Spiritual lIslam: Suatul 

Model Penaggulanganl Gangguan lDepresi” dengan Vol 01 No 01. Dalaml 

jurnal inil membahas tentangl terapi spirituall Islami sebagail suatu modell 

dalam penanggulanganl gangguan ldepresi. Terapil spiritual Islamil adalah 

salahl satu paradigmal dalam dimensil psikologi yangl mulai banyakl dikaji 

danl dipraktekkan olehl kalangan lmasyarakat. Berdasarkanl lhasil- hasill 

penelitian danl pendapat paral profesional menunjukkanl adanya pengaruhl 

terapi spirituall Islami terhadapl penanggulangan ldepresi. 

6. Skripsil Naimatussa’diatil pada tahunl 2020 denganl ljudul “Praktekl Terapi 

Spirituall Dalam Mengatasil Gangguan Kejiwaanl (studil di Yayasanl Pondok 

Pesantrenl Bani Syifal Kecamatan Pamarayanl Kabupaten lSerang)” denganl 

mengangkat masalahl bagaimana perkembanganl kejiwaan pasienl di 

Yayasanl Bani Syifal serta bagaimanal penerapan metodel terapi spirituall di 

Yayasanl Bani Syifal lPamarayan. Skripsil ini menyimpulkanl bahwa praktekl 

terapi spirituall efektif dalaml mengatasi gangguanl lkejiwaan, metodel yang 

dil pakainya yaitul terapi lsalat, terapil lpuasa, terapil ldzkir. Adapunl terapi airl 

di sinil hanya sebagail terapi lalternatif. 

7. Skripsil Muhammad Ulill Arham padal tahun 2020l dengan judull “Terapil 

Spiritual Melaluil Zikir Padal Santri Gangguanl Jiwal (studil di Pondokl 
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Pesantren lAl-Qodirl Cangkringan lYogyakarta)” yangl membahas tentangl 

bagaimana prosesl terapi spirituall melalui zikirl pada santril gangguan jiwal di 

Ponpesl lAl-Qodirl serta manfaatl dari terapil spiritual melaluil zikir ltersebut. 

Skripsil ini menjelaskanl zikir sebagail lterapi, prosesl berzikir danl membahas 

lebihl dalam aspekl lspiritualnya. 

Padal penelitian inil yang menjadil fokus utamal adalah bagaimanal model 

terapil relaksasi untukl meningkatkan konsentrasil dalam prosesl menghafal lAl- 

lQur’an. Metodel yang digunakanl dalam menghafall lAl-Qur’anl hanya sebagail 

pendukung dalaml menyelesaikan hafalanl ltersebut. 

  

G. Sistematika Penulisan 

Dalaml pembuatan sertal penyajian dalaml skripsi inil sepenuhnya 

menggunakanl panduan yangl terdapat dalaml buku panduanl penulisan skripsil 

UIN Sunanl Gunung Djatil Bandung yangl lterbaru. Urutanl penulisan skripsil ini 

yaitul sebagai lberikut: 

1. BABl I akanl membahas beberapal hal yangl memuat tentangl latar lbelakang, 

rumusanl masalah dalaml lpenelitian, membahasl tujuan daril penelitian inil 

dari segil aspek teoritisl serta kegunaanl lpraktis, penelitianl terdahulu ataul 

tinjauan lpustaka, kerangkal pemikiran ataul alur logisl dari penelitianl llini, 

sertal urutan tulisanl atau urutanl penyajian dalaml skripsi lpeneliti. 

2. BABl II hendakl membahas tentangl landasan teoril atau beberapal dalil sertal 

argument penguatanl yang bersifatl lteoritis. Padal bab inil penulis hendakl 

mendeskripsikan mengenail definisi modell terapi lrelaksasi, manfaatl 

lrelaksasi, prinsipl dan karakteristikl lrelaksasi, jenisl lrelaksasi, tahapanl 

lrelaksasi. Selainl itu jugal pada babl ini mendeskripsikanl mengenai 

pengertianl lkonsentrasi, prinsipl lkonsentrasu, faktorl pendukung danl 

penghambat lkonsentrasi, pengertianl menghafal lAl-Qur’an, dasarl tentang 

menghafall lAl-Qur’an, syaratl menghafal lAl-Qur’an, danl faktor pendukungl 

menghafal lAl-Qur’an.  

3. BABl III merupakanl bahasan tentangl metodologi lpenelitian, yangl mana dil 

dalamnya terdapatl beberapa pembahasanl menganai variabell lpenelitian, 
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subjekl penelitian yangl ada dil dalam penelitianl lini, membahasl tentang 

teknikl analisis ldata, membasanl tentang waktul serta tempatl lpenelitian, 

teknikl atau metodel yang dijadikanl untuk mengujil sebuah linstrument, 

membahasl tentang caral pengujian hasill penelitian denganl penjelasan 

mengenail teknik yangl digunakan dalaml menganalisis datal dalam penelitianl 

lini. 

4. BABl IV inil merupakan pembahasanl yang palingl krusial yangl mana dil 

dalamnya merupakanl pemaparan hasill penelitian dil llapangan. Selainl 

daripada itul juga padal bab inil hendak membahasl tentang deskripsil ldata, 

fokusl penelitian sertal akan memaparkanl tentang bagaimanal hasil daril 

penguji sertal hasil daril beberapa tahapanl yang sebelumnyal telah dibahasl 

serta dil rencanakan padal BAB lIII. 

5. BABl V berisikanl tentang kesimpulanl yang akanl ldirumuskan. Padal 

kesimpulan inil akan dijelaskanl mengenai bagaimanal hasil temuanl dari 

penelitianl yang telahl dilakukan sertal hasil akhirl yang telahl ditinjau sertal 

disesuaikan denganl llangkah- langkah dan juga saran . 

 


